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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulan bahwa:  

a. Profil Keharmonisan Keluarga Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Gorontalo  

Berdasarkan histogram, dapat dilihat bahwa  indikator pertama 

(menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga) dengan jumlah skor rata-rata 

sebesar 2.146,  kemudian pada indikator kedua (meluangkan waktu untuk 

berkumpul dan makan bersama) sebesar 1.956, diikuti dengan indikator ketiga 

(mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga) sebesar 2.075, pada 

indikator keempat (saling menghargai antar sesam anggota keluarga) sebesar 

2.012, dan pada indikator kelima (adanya hubungan atau ikatan yang erat antar 

anggota keluarga) sebesar 1.559. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator 

yang tertinggi adalah indikator pertama yakni menciptakan kehidupan beragama 

dalam keluarga. 

b. Profil Konsep Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Gorontalo  

Berdasarkan histogram, dapat dilihat bahwa  indikator pertama (merasa 

mampu mengatasi masalah) dengan jumlah skor rata-rata sebesar 2.523,  

kemudian pada indikator kedua (merasa setara dengan orang lain) sebesar 2.328, 

diikuti dengan indikator ketiga (menerima pujian tanpa rasa malu) sebesar 2.403, 

pada indikator keempat (merasa mampu memperbaiki diri) sebesar 2.444. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator tertinggi adalah indikator keempat 

yakni merasa mampu memperbaiki diri. 

c. Hubungan Keharmonisan Keluarga Dengan Konsep Diri Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 6 Gorontalo  

Berdasarkan analisi data bahwa hubungan keharmonisan keluarga dengan 

konsep diri siswa dalam bentuk persamaan regresi linear sederhana, yakni Ŷ = 

0,1074 +  0,346X, artinya setiap kenaikan pada satu satuan pada variabel X 

(keharmonisan keluarga) akan diikuti kenaikan pada variabel Y (konsep diri). 

Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh r = 0,398 dengan koefisien 

determinasi r
2 

= 0,1584. Hasil ini menunjukkan bahwa konstribusi keharmonisan 

keluarga terhadap konsep diri siswa adalah sebesar 15,84% sedangkan sisanya 

84,16%  dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini yang berbunyi “terdapat hubungan 

antara keharmonisan keluarga dengan konsep diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 

6 Gorontalo” dapat diterima.  

5.2 Saran 

Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi keluarga khususnya kedua orang tua, hendaklah dapat membangun 

suasana yang harmonis dalam lingkungan keluarga agar dapat memberikan 

dampak positif bagi pembentukan konsep diri anak. 
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b. Bagi guru bimbingan dan konseling hendaklah mengupayakan layanan 

bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan konsep diri positif pada 

siswa agar mereka dapat berperilaku yang positif. 

c. Bagi siswa hendaknya dapat memelihara konsep diri yang positif dan 

menerapkannya, agar dapat bergaul secara positif. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hendaklah dapat meneliti lebih lanjut tentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri serta dampak dan 

pengaruhnya bagi siswa. 
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